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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar  Belakang  Masalah   

Mencermati karakteristik Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 

bahwa pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara inquiri ilmiah (Scientific 

Inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir bekerja dan bersikap ilmiah 

serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup, oleh karena 

itu pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam SD/MI menekankan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan 

ketrampilan proses dan sikap ilmiah. “(Standar Isi dan Standar Kompetensi 

Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar SD/MI 2006: DS)” 

Berdasarkan pengamatan di lapangan penyampaian materi pembelajaran 

menggunakan metode ceramah, dengan pembelajaran klasikal masih sangat 

mendominasi kegiatan belajar mengajar, hampir di setiap sekolah. Posisi dan 

peran guru masih sebagai pusat belajar : ceramah, melakukan percobaan dll (guru 

aktif), sedangkan siswa sebagai obyek belajar, penerima informasi (siswa pasif) 

sehingga dalam proses pembelajaran informasi yang di terima peserta didik hanya 

searah. Hal ini merupakan salah satu penyebab peserta didik pasif, hanya 

menerima pelajaran tanpa mempunyai keberanian untuk bertanya mengenai



2 
 

materi pelajaran yang belum dipahami. 

Setiap metode dan model pembelajaran mempunyai kelemahan dan kelebihannya 

masing-masing termasuk juga metode ceramah dengan model pembelajaran 

tradisional klasikal. Penggunaan metode dan model pembelajaran yang kurang 

inovatif dapat menyebabkan : peserta didik pasif, penguasaan terhadap materi 

pembelajaran menjadi rendah, oleh sebab itu pendidik diharapkan memiliki 

pengetahuan keterampilan memilih dan menggunakan metode dan model 

pembelajaran yang tepat. Sehingga dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, 

interaktif, kreatif, inovatif, menyenangkan bagi peserta didik. 

Berdasarkan kenyataan tersebut di atas, maka peneliti akan mengembang 

pembelajaran yang berpusat pada siswa, dengan dasar hukum: PP  RI  No 19 

Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, Bab IV Pasal 19 ayat (1) 

Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif ,  

inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik untuk  

berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreatifitas  

dan kemandirian sesuai bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis  

peserta didik. 

Berikut ini adalah hasil obervasi yang penulis temukan pada mata pelajaran IPA 

di Kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari Kecamatan Sukoharjo Kabupaten 

Pringsewu Semester II Tahun Pelajaran 2011/2012. Pada mata pelajaran tersebut, 

siswa yang menguasai materi diatas 70% berjumlah 7 orang, sedangkan siswa 

yang dapat menguasai materi 60%-70% berjumlah 10 orang, sisanya 8 orang 

siswa hanya dapat menguasai materi kurang dari 60%. Dengan nilai tertinggi 80, 
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dan nilai terendah 40. Adapun nilai rata-rata kelas adalah 62 dengan nilai KKM 

65. 

 

Tabel 1.1: 

Nilai Hasil Observasi Pra siklus Mata Pelajaran IPA 

Kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari 

 

No Interval Frekuensi % Ket 

1. 40 – 50 3 12,00 
48,00 (12 orang) 

belum tuntas/di 

bawah KKM, 

52,00  (13 orang) 

sudah tuntas. 

2. 51 – 56 5 20,00 

3. 57 – 62 2 8,00 

4. 63 – 68 8 32,00 

5. 69 – 74 4 16,00 

6. 75 – 80 3 12,00 

 Jumlah Siswa 25 100,00 

 

         

Berdasarkan fakta tersebut diatas, maka dalam rangka meningkatkan pemahaman 

dan hasil belajar siswa, diharapkan guru dapat menciptakan  proses pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan bagi siswa, sehingga hasil yang diperoleh siswa 

menjadi lebih baik dalam rangka Implementasi Standar Isi yang termuat dalam 

Standar Nasional Pendidikan (SNP) pada bagian III Peraturan Menteri No. 33 

Tahun 2006 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL). Untuk itu peneliti selaku 

guru kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari mencoba mengembangkan model 

pembelajaran Kooperatif yang diharapkan dapat meningkatkan interaksi antara 

peserta didik - pendidik - sumber belajar. Mengubah posisi peserta didik sebagai 

pusat belajar - pendidik sebagai fasilitator sehingga memungkinkan dapat 

meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik, pada mata pelajaran IPA. 
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Salah satu yang akan peneliti kembangkan adalah Pembelajaran Kooperatif Model 

Group Investigation (GI), adalah proses belajar mengajar yang meningkatkan 

terjadinya interaksi secara aktif antara peserta didik - pendidik - sumber belajar, 

melalui kegiatan kelompok. Posisi peserta didik sebagai pusat belajar, (student 

centered) guru sebagai fasilitator. Penggunaan Pembelajaran Kooperatif Model 

Group Investigation (GI) ini sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan 

hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD 

Muhammadiyah Waringinsari - Kecamatan Sukoharjo - Kabupaten Pringsewu - 

Tahun  2012. 

 

1.2 Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, dan melalui pengamatan di lapangan, 

maka dapat diidentifikasi masalahnya sebagai berikut: 

1.2.1 Hasil belajar pada mata pelajaran IPA Kelas IV SD Muhammadiyah  

Waringinsari masih relatif rendah/dibawah KKM. 

1.2.2 Kurang terjadi interaksi antara peserta didik – pendidik – sumber belajar   

dalam proses pembelajaran IPA di Kelas IV, karena guru mengajar selalu 

menggunakan metode ceramah. 

1.2.3 Guru masih sebagai pusat belajar (aktif bertanya, ceramah, melakukan 

percobaan, dll) sedangkan siswa sebagai obyek (pasif, mendengar, melihat, 

dll). 

1.2.4 Cara dan penggunaan alat peraga yang kurang tepat sehingga aktivitas 

belajar siswa kurang optimal,karena guru mendemonstrasikan anak hanya 

pasip melihat saja. 
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1.3 Rumusan Masalah dan Permasalahan 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, agar peneliti tidak terlalu luas 

dalam merumuskan masalah, maka diperlukan rumusan masalah. Melalui diskusi 

dengan teman sejawat dan pembimbing, maka dapat diajukan rumusan masalah 

penelitian adalah  : rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa kelas IV pada mata 

pelajaran IPA disebabkan kurangnya pengetahuan dan ketrampilan guru dalam 

mendesain pembelajaran inovatif yang berpusat pada siswa, menggunakan Model 

Pembelajaran Kooperatif di kelas IV SD Muhammadiyah   Waringinsari- 

Kecamatan Sukoharjo- Kabupaten Pringsewu. 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah dalam uraian di atas, melalui 

diskusi dengan teman sejawat dan dosen pembimbing, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah melalui penerapan Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 

(GI), dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran IPA di Kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari? 

2. Apakah melalui penerapan Pembelajaran Kooperatif Group Investigation 

(GI), dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

IPA di Kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari? 

3. Bagaimana hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar 

peserta didik pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Muhammadiyah 

Waringinsari melalui penerapan Pembelajaran Kooperatif Group 

Investigation (GI)? 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Mencermati rumusan masalah dan permasalahan tersebut, tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian melalui perbaikan pembelajaran ini adalah untuk 

mengetahui:  

1.4.1 Peningkatan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran 

menggunakan Kooperatif Group Investigation (GI) pada siswa kelas IV 

SD Muhammadiyah Waringinsari. 

1.4.2 Peningkatan hasil belajar siswa melalui pembelajaran Kooperatif  

Group Investigation (GI ) pada siswa kelas IV SD Muhammadiyah 

Waringinsari. 

1.4.3 Hubungan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar peserta didik 

pada mata pelajaran IPA di Kelas IV SD Muhammadiyah Waringinsari 

melalui penerapan pembelajaran Kooperatif Group Investigation (GI). 

 

 

1.5 Manfaat Dan Kegunaan Penelitian 

Harapan penulis, agar penelitian ini bermanfaat antara lain: 

1.5.1 Manfaat bagi peserta didik  

1. Meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif sebagai pusat 

belajar dalam proses pembelajaran, agar pengalaman belajar lebih 

bermakna. 

2. Meningkatkan ketrampilan peserta didik berinteraksi secara aktif antara 

peserta didik – pendidik – sumber belajar. 

3. Meningkatkan hasil belajar peserta didik  pada mata pelajaran  IPA. 
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4. Meningkatkan keterampilan sosial peserta didik dalam bertanya, 

berpendapat, bekerja sama, menghargai orang lain. 

1.5.2 Manfaat bagi pendidik  

1. Memberikan informasi mengenai alternatif model pembelajaran 

kooperatif Group Investigation (GI) yang dapat diterapkan pada mata 

pelajaran IPA di kelasnya. 

2. Menambah pengetahuan dan keterampilan menggunakan model 

pembelajaran kooperatif antara lain Group Investigation (GI) dalam 

pembelajaran di kelasnya. 

3. Meningkatkan profesionalisme pendidik. 

4. Menambah rasa percaya diri bagi pendidik. 

 

1.5.3 Manfaat bagi sekolah/institusi 

1. Mencipatakan sekolah yang kondusif dan inovatif dalam pengetahuan 

dan ketrampilan khususnya pada mata pelajaran IPA. 

2. Meningkatkan kualitas hasil belajar pada mata pelajaran IPA di SD 

Muhammadiyah Waringinsari - Kecamatan Sukoharjo - Kabupaten 

Pringsewu. 

3. Mengevaluasi kekurangan sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 

terutama pada mata pelajaran IPA. 

Menuju sekolah dengan paradigma baru yang berbasis PAIKEM (Pembelajaran 

Partisipatif Aktif Inovatif Kreatif Efektif Menyenangkan 


